PAGE  
14

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelangkaan kajian tentang sejarah pemikiran ekonomi dalam Islam sungguh sangat tidak menguntungkan. Kendatipun para pemikir Islam telah merumuskan berbagai pemikiran ekonominya sedemikian rupa, namun sangat disayangkan, kontribusi dari pemikir dan ilmuwan Muslim tentang ekonomipun telah diabaikan dan dilupakan sama sekali oleh ahli sejarah barat. Bahkan, dalam setiap pelajaran ekonomi maupun buku-buku ekonomi (kapitalis maupun sosialis) yang pernah dipelajari, peran pemikir dan ilmuwan Muslim tidak pernah diperkenalkan. Akibatnya, masyarakat Muslimpun mulai mengalami kebimbangan tentang konsep ekonomi yang berdasarkan Islam ini.

Di Indonesia, sebagai negara yang berpenduduk muslim terbesar di dunia, tidak tertutup kemungkinan juga memiliki sejarah pemikiran dan ilmuwan muslimnya. Namun sangat disayangkan, pada masa ini, kajian-kajian tentang ulama-ulama besar masa jayanya kerajaan Islam di Indonesia hanya berkisar seputar dongeng kegaiban ataupun mistik sang ulama. Sepinya kajian pemikir dan ilmuwan muslim Indonesia pada masa kejayaan Islam di Indonesia juga berimbas kepada pemikiran dari ilmuwan muslim tentang ekonomi yang kalau dilihat sejarahnya, Indonesia juga merupakan pusat perdagangan dunia yang memiliki sejarah kemakmuran dan kesejahteraan. Akibatnya, masyarakat Indonesia lebih mengenal seorang Sunan Kalijaga yang sakti mandraguna dan dapat berpindah tempat dalam seketika ketimbang seorang Sunan Kalijaga yang rela menjadi “perampok” ala “Robin Hood” karena memikirkan nasib ummat yang kelaparan, kemiskinan dan tertindas hingga berdampak kepada kesenjangan sosial dan ekonomi yang semakin meluas pada masa itu.
Salah satu dampak dari sepinya kajian pemikiran dan ilmuwan muslim, terutama dalam bidang ekonomi ini menyebabkan menjamurnya faham sosialis dikalangan pemuda dan pelajar Indonesia pada masa sebelum kemerdekaan. Mereka beranggapan bahwa ekonomi sosialis merupakan system yang mampu membebaskan masyarakat dari belenggu kolonialisme, kemiskinan dan kemelaratan menuju masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Faham sosialis inipun akhirnya dapat mempengaruhi dan diterima oleh pemikiran para pemuda bangsa dalam memperjuangkan kemerdekaan dengan beranekaragam bentuk seperti; sosialis-demokrat, sosialis-religius maupun sosialis-marxis yang kemudian lebih dikenal dengan faham komunis.  Sampai akhirnya, faham komunispun mampu berkembang menjadi sebuah partai besar yang kemudian mengalami proses jatuh bangun pada masa sebelum dan sesudah kemerdekaan hingga, 
 jatuh “tidak bangun lagi” setelah menjadi partai terlarang oleh pemerintahan orde baru karena tragedi 1965. 

Salah satu tokoh yang bercita-cita terhadap kemakmuran bangsa dengan jalan ekonomi sosialis ini adalah Tan Malaka. Beliau merupakan tokoh yang memperjuangkan bangsa agar terbebas dari belenggu kapitalis imperialis dengan cara yang berbeda. Kendatipun beliau bercita-cita terhadap kemerdekaan Indonesia, namun jalan fikirannya terhadap kesejahteraan dan kemakmuran bangsa memiliki cara tersendiri dan bahkan saling berbenturan dengan tokoh bangsa lainnya. Perbedaan pendapat Tan Malaka dengan beberapa tokoh bangsa lainnya ini terlihat jelas dalam menentukan kebijakan setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia. Menurut beliau, kabinet Syahrir yang waktu itu di dukung oleh dwi tunggal Soekarno-Hatta memilih untuk berunding dengan Imperialisme Belanda, dianggap sebagai berunding dengan maling di rumah sendiri.
Oleh Karena itu, Tan Malaka dengan didukung oleh jendral Soedirman dan 141 ormas dan partai membentuk Persatuan Perjuangan sebagai kelompok oposisi terhadap kebijakan Kabinet Syahrir. Tan Malaka yang menginginkan kemerdekaan 100%, melalui program minimum persatuan perjuangannya, menolak sikap pemerintah yang ingin mengembalikan kepemilikan asing. Dalam pasal 6 dan 7 program minimum beliau menuntut agar hak milik musuh tersebut disita oleh negara karena cocok dengan hukum perang Internasional. Menurut Tan Malaka, jikalau kelak Kapital asing terus merajalela di Indonesia, maka politik imperialisme inilah yang akan merajalela di Republik Indonesia dikemudian hari.

Sebagai seorang pembaca marxis, Tan Malaka beranggapan bahwa Marxisme bukanlah dogma yang harus diterapkan sama persis di semua tempat. Tan Malaka sadar bahwa masyarakat Indonesia sangatlah berbeda dengan masyarakat barat, baik itu dalam hal iklim, sejarah, keadaan jiwa serta cita-citanya. Sehingga beliau berpendapat bahwa kepemilikan secara pribadi dalam skala kecil tetap diakui, terutama tanah dan perdagangan kecil. Namun pada akhirnya, beliau juga percaya bahwa pelan-pelan setelah masyarakat sejahtera, dengan sendirinya mereka akan menyerahkan kepemilikannya secara sukarela dibawah pimpinan komunis. Sebagai seorang Marxis, Tan Malaka berbeda dengan pengikut Marxis lainnya, beliau beranggapan bahwa komunis haruslah bersatu dengan Pan Islamisme agar cita-cita kemerdekaan bisa tercapai.
 Ini merupakan suatu faham yang sangat berbeda dengan para marxis lainnya yang lebih memilih untuk membenci agama.

Sebagai seorang pemikir yang menerjunkan dirinya dalam dunia marxis, tentunya Tan Malaka tetap memiliki keinginan untuk menerapkan system ekonomi sosialis di Indonesia. Melalui sebuah pemikirannya yang beliau namakan dengan “Rencana Ekonomi” menjelaskan bagaimana produksi dan distribusi dalam sebuah Negara harus diatur sedemikian rupa. Beliau menyatakan bahwa kalau ekonomi tidak diatur secara terencana, maka yang terjadi adalah sikap prilaku hidup boros sebagaimana yang dipraktekkan oleh kaum kapitalis.

Menurut beliau, Rencana Ekonomi ialah daya upaya memasyarakatkan alat-penghasil, penghasilan, pembagian hasil, gaji, dan hidup sosial. Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa rencana ekonomi itu adalah urusan perekonomian yang teratur dengan maksud supaya produksi cocok dengan konsumsi, serta berdasarkan hidup sama-rata dan tolong bertolong. Tentunya hal tersebut akan terlaksana kalau semua kepemilikan dikumpulkan secara bersama oleh Negara.

Selain itu, Tan Malaka juga memahami bahwa koperasi merupakan bentuk lembaga yang membantu masyarakat lemah dalam berusaha. Mereka sama-sama beranggapan bahwa koperasi memiliki jiwa tolong menolong dan semangat gotong royong. Meskipun Tan Malaka beranggapan bahwa Bank merupakan “Benteng Kapitalisme” karena bunganya yang tinggi, namun Tan Malaka juga menganjurkan koperasi untuk mengambil keuntungan melalui bunga yang serendah-rendahnya agar dapat dimanfaatkan untuk kemajuan koperasi.
Ada beberapa alasan lain yang mendasari penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini antara lain:
 Pertama, Indonesia merupakan Negara yang juga memiliki sejarah peradaban Islam yang maju. Namun sangat disayangkan, pemikiran-pemikiran ekonomi yang dilahirkan oleh tokoh-tokoh Indonesia belumlah banyak dikaji dan diteliti oleh pemikir ekonomi terutama ekonomi Islam di Indonesia sampai saat sekarang ini. 
Kedua, Pada awal sebelum kemerdekaan dan sesudah kemerdekaan, banyak tokoh dan pejuang Indonesia yang memiliki konsep ekonomi untuk membebaskan Negara Indonesia dari bentuk penindasan dan penjajahan. Tokoh-tokoh tersebut diantarnya adalah Bung Hatta, Bung Karno, Tan Malaka, Sutan Syahrir, Amir Syarifudin dan banyak lagi pemikir ekonomi lainnya dengan berbagai macam variasi pemikiran. Namun penulis tertarik meneliti Tan Malaka karena penulis melihat pemikiran ekonomi Tan Malaka yang berhaluan sosialis ternyata memiliki ciri khas tersendiri. Seperti masih diakuinya kepemilikan pribadi dalam skala yang wajar dan kepercayaan Tan Malaka terhadap Islam sebagai agama yang membebaskan umatnya dari bentuk penindasan. 
Ketiga, Tan Malaka merupakan Pahlawan Nasional dan Bapak Republik Indonesia yang pertama dalam menggagas konsep Negara berbentuk Republik di Indonesia.
 Namun pada kenyataannya, beliau justru mendapatkan diskriminasi dalam setiap sejarah Indonesia.
 Selain namanya tidak mendapatkan porsi yang tidak adil untuk diperkenalkan dalam sejarah Indonesia, pada masa orde baru, buku-bukunya (baik yang dikarang oleh Tan Malaka sendiri maupun dikarang oleh orang lain) dilarang untuk beredar di Indonesia. Dan kalaupun ada, buku-buku tersebut justru beredar secara tersembunyi dan tanpa nama pengarang.
 Oleh karena itu, wajar kiranya majalah berita mingguan “TEMPO” pada edisi khusus kemerdekaan tahun 2008 menggelari Tan Malaka sebagai “Bapak Republik Yang Dilupakan”.
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah penelitian dengan judul  PEMIKIRAN EKONOMI SOSIALIS TAN MALAKA DALAM PERSFEKTIF EKONOMI ISLAM.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Agar permasalahan lebih terarah dan sistematis sesuai dengan judul tesis ini, maka masalah pokok yang diangkat sebagai kajian utama adalah:

1. Bagaimanakah pemikiran Tan Malaka tentang Ekonomi Sosialis?

2. Bagaimanakah Ekonomi Sosialis Tan Malaka menurut Ekonomi Islam?
Masalah dibatasi pada objek, konsep Sosialisme menurut Tan Malaka kemudian di analisis melalui Perspektif Ekonomi Islam.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pemikiran Tan Malaka tentang ekonomi sosialis.
b. Untuk untuk mengetahui dan menjelaskan Ekonomi Sosialis Tan Malaka menurut Ekonomi Islam.
2. Manfaat Penelitian

a. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang Ekonomi Islam.

b. Untuk menambah wawasan penulis khususnya di Bidang Ekonomi Sosialis menurut Tan Malaka.

c. Sebagai motivasi bagi penulis dalam mengembangkan ilmu, selama didapatkan dibangku perkuliahan.
d. Sebagai masukan bagi masyarakat bahwa Ekonomi Islam lebih baik dari ekonomi Kapitalis,Sosialis maupun Komunis
D. Definisi Operasional

Ada beberapa istilah penting yang terdapat dalam judul ini yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran dalam memahami maksud dari penelitian ini, diantaranya adalah:
Pemikiran adalah sebuah proses, cara atau perbuatan memikir.
 Sedangkan ekonomi dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer adalah ilmu tentang azas-azas memproduksi, mendistribusi, dan memakai barang-barang serta kekayaan.
 Sosialis adalah penganut faham sosialisme, orang atau Negara yang menganut faham sosialisme.
 Sedangkan ekonomi sosialis adalah  adalah sebuah system ekonomi yang mempunyai filosofi dan tujuan kemakmuran bersama.
 Jadi menurut penulis, yang dimaksud dengan pemikiran ekonomi sosialis adalah suatu proses, cara atau perbuatan memikirkan yang dilakukan oleh seseorang ataupun Negara tentang azas-azas memproduksi, mendistribusikan, dan memakai barang-barang serta kekayaan yang sesuai dengan ajaran/faham sosialisme.
Tan Malaka bernama lengkap Ibrahim Datuak Tan Malaka lahir di Kenagarian Pondan Godang, Kecamatan Suliki Luhak Lima Puluh Kota pada tahun 1897 dan wafat tidak tahu kuburnya, hilang tidak tahu rimbanya pada tanggal 19 Februari 1949 karena terbunuh di tangan tentara Negara yang sangat dicintainya.
 Tan Malaka adalah orang pertama yang menulis konsep Republik Indonesia. Muhammad Yamin memberinya gelar “Bapak Republik Indonesia”, dengan berkomentar; “tak ubahnya Jefferson Washington merancang republik Amerika Serikat sebelum kemerdekaan tercapai, atau sebagai Rizal-Bonifacio meramalkan Republik Filifina sebelum Revolusi Filifina pecah…”.
 Sukarno menyebutnya sebagai tokoh yang mahir dalam Revolusi dan mempercayainya dengan memberikan surat wasiat/testatemen. Buku Naar de Republik Indonesia dan Massa Actie karangan beliau menjadi bacaan wajib Sukarno dan pemimpin Indonesia lainnya. Menurut Hadidjojo Nitimiharjo, lagu Indonesia Raya ciptaan W.R Supratmanpun terinspirasi pada bagian buku Massa Actie. Pada tanggal 28 Maret 1963 dengan berdasarkan surat keputusan presiden republik Indonesia no. 53, Sukarno menetapkan Tan Malaka sebagai Pahlawanan Kemerdekaan Nasional.
Menurut Abdul Mannan seperti yang dikutip oleh bapak Prof. Dr. Veithrizal Rivai menjelaskan bahwa ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat dalam perspektif nilai-nilai Islam.
 Jadi menurut penulis, perspektif ekonomi Islam adalah pandangan nilai-nilai Islam terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang dalam hal ini adalah ekonomi sosialis Tan Malaka.
Berdasarkan definisi istilah-istilah di atas, dapat penulis paparkan bahwa maksud dari keseluruhan judul ini adalah untuk membandingkan pemikiran ekonomi sosialis Tan Malaka sehingga didapat persamaan dan perbedaannya ketika dianalisis dalam persfektif Ekonomi Islam. 
E. Tinjauan Kepustakaan

Ada beberapa tulisan yang memiliki relevansi terhadap penelitian ini yaitu:

Sebuah Disertasi doctoral Benedict Anderson, 1967, dari universitas Cornell yang diterjemahkan dalam judul Revolusi Pemuda: Politik Indonesia 1945-1946 buku ini meluruskan dan menjernihkan peranan Tan Malaka secara objektif. Akibat buku Anderson ini, George Mc. T. Kahin terpaksa mengoreksi tulisannya mengenai Tan Malaka, yang semula salah mengulasnya ke dalam sebuah bukunya yang sangat terkenal di Indonesia berjudul: Nasionalisme dan Revolusi di Indonesia. Menyusul Disertasi Doktoral H.A Poeze, 1976, dari Universitas Amsterdam berjudul Pergulatan Menuju Republik Tan Malaka 1925-1945 yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Buku inilah yang paling lengkap dokumentasi dan referensinya tentang Tan Malaka.
 Hasan Nisbi dalam sebuah skripsinya dan telah dibukukan berjudul Filosofi Negara Menurut Tan Malaka juga tidak kalah menariknya, buku ini menjelaskan lebih dalam pemikiran Tan Malaka tentang Negara yang kemudian disatukan dan diinterprestasikan menjadi konsep kenegaraan menurut Tan Malaka.
Dengan demikian, penulis tidak pernah menemukan penelitian yang komprehensif dari  pemikiran ekonomi sosialis Tan Malaka dalam perspektif ekonomi Islam. Pemikiran ekonomi Sosialis perlu diangkat sebagai penelitian karena perlu dilihat dan ditelaah bagaimana sebenarnya pemikiran ekonomi sosialis Tan Malaka jika disesuaikan dengan Perspektif Ekonomi Islam.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan salah satu dari jenis penelitian kualitatif dan penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu dengan menelaah buku-buku, majalah dan artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data

Bahan dasar penelitian kepustakaan apabila dilihat dari sudut informasi yang diberikannya maka bahan pustaka dapat dibagi dalam 2 kelompok sebagai berikut:
a. Sumber data primer, yakni bahan pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah yang baru dan mutakhir ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketahui maupun suatu gagasan atau ide.
 Maka, yang menjadi sumber data primer adalah tulisan Tan Malaka yang berhubungan dengan masalah-masalah Ekonomi Indonesia yang diantaranya adalah; Rencana Ekonomi Berjuang, GERPOLEK (Gerilya, Politik, Ekonomi), Massa Aksi, Menuju Republik Indonesia, Dari Penjara ke Penjara jilid I,II dan III serta MADILOG dan Islam dalam Tinjauan Madilog.
b. Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yang berisikan informasi tentang bahan primer.
  Untuk kesempurnaan penelitian, penulis juga menggunakan data-data lain yang berupa tulisan-tulisan dari kalangan cendikiawan tentang pemikiran Tan Malaka yang berfungsi sebagai sumber data sekunder dan buku-buku yang berkaitan dengan Ekonomi Islam maupun Ekonomi Konvensional lainnya, dimana dengan data ini penulis bisa mengakurasi pemahaman Tan Malaka dengan menggunakan buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini memakai analisis isi (content analysis). Content analysis is a technique for gathering and analyzing the content of text
 (analisis isi adalah teknik penelitian untuk mendapat dan menganalisis data dengan memperhatikan teks (isi). 
Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat isi secara kualitatif, bagaimana peneliti memaknakan isi, membaca simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolik yang terjadi dalam teks.

Dalam penelitian ini analisis ditekankan pada beberapa pemikiran Tan Malaka tentang Ekonomi Sosialis kemudian dicermati perbedaan, kesesuaian serta keselarasannya menurut perspektif ekonomi Islam.
Teknik penulisan mengacu kepada pedoman IAIN Imam Bonjol Padang. Sedangkan penggunaan istilah berdasarkan sistem umum EYD dan pembentukan istilah yang disusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk pemakaian istilah asing dan penggunaan transliterasi, penulis juga menggunakan pedoman yang telah ditetapkan oleh Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
Langkah selanjutnya adalah refleksi secara kritis diperoleh suatu pemahaman secara sistematis, integral, dan komprehensif tentang pemikiran Ekonomi sosialis Tan Malaka dalam perspektif Ekonomi Islam, kemudian dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan secara deskriptif dan komparatif sehingga memperoleh konklusi yang valid.
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�Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), Cet I 


�Pada waktu sebelum kemerdekaan, PKI dianggap partai yang berjuang melawan penindasan dan penghisapan.  Bahkan, Haji Misbah seorang komunis yang menolak untuk menjadi atheis, pernah berpendapat bahwa banyak kesesuaian antara ajaran Qur’an dan Komunisme. Karena kekecewaan masyarakat terhadap Syarikat Islam dan Muhammadiyah yang dianggap telah berkolaborasi dengan pemerintahan kolonial serta banyaknya ulama  yang masuk kedalam PKI dengan alasan bukan karena kesamaan ideology melainkan karena pilihan strategis untuk melawan penjajahan dan penindasan, membuat masyarakat berbondong-bondong untuk memilih menjadi anggota PKI. Baca, Michael C. Wiliams, Sickle and Crescent: The Communist Revolt of 1926 in Banten, diterjemahkan oleh Candra Utama, Arit dan Bulan Sabit: Pemberontakan Komunis 1926 di Banten, (Yogyakarta: Syarikat Indonesia,2003), h. vi


� Meskipun pada masa sebelum kemerdekaan banyak tokoh agama yang masuk PKI karena alasan kesesuaiannya dengan Islam, namun penulis sepakat dengan apa yang disampaikan oleh Bung Hatta bahwa PKI yang berfaham atheis merupakan kiasan dari bentuk Dajjal yang akan merusak sendi agama dan akidah. Selain itu, menurut bung Hatta, Partai komunis itu pada dasarnya tunduk kepada Moskow yang artinya sebagian besar, Negara yang beraliran komunis bukanlah Negara yang mandiri dan harus menjalankan politik dan kebijakan moskow. Oleh karena itu, komunis tidak boleh hidup (tidak boleh bangun lagi) di Negara yang berdaulat seperti Indonesia. Salah satu bentuknya adalah ciptakan Negara yang adil dan makmur yang diridhoi oleh Allah SWT agar kesenjangan sosial tidak menjamur di negeri ini. Mengenai pendapat bung hatta tentang PKI ini baca,  Muhammad Hatta, Kumpulan Pidato II dari Tahun 1951 s/d 1979, (Jakarta: PT Gunung Agung,2002), h. 71. Lihat juga Muhammad Hatta, Bung Hatta Menjawab: Wawancara Dr. Muhammad Hatta dengan Dr. Z. Yasni, (Jakarta: PT Gunung Agung,2002), h. 32 dan  h. 50


� Pada Kongres Kedua Persatuan Perjuangan tersebut Jendral Soedirman menegaskan bahwa “ Lebih baik di bom atom daripada merdeka kurang dari 100%”. Baca,Tan Malaka, Dari Penjara Ke Penjara Jilid III, (Jakarta: TePLOK PRESS, 2000), h. 187-195


�Hasan Nisbi, Filosofi Negara Menurut Tan Malaka, (Jakarta: LPPM Tan Malaka, 2004), h. 14 dan 144 Lihat juga, Hary Prabowo, Persfektif Marxisme Tan Malaka: Teori dan Praksis Menuju Republik, (Yogyakarta: Jendela, 2002), h. 186-199 


� Tan Malaka, Rencana Ekonomi Berjuang, (Serpong: Margin Kiri, 2005), cet-I, h. 38


� Sejarah membuktikan, ternyata Tan Malaka adalah orang pertama di Indonesia yang  menggagas konsep Negara dalam bentuk Republik. Hasan Nisbi dalam bukunya Filosofi Negara Menurut Tan Malaka menjelaskan bahwa Tan Malaka telah menggagas Republik Indonesia pada Tahun 1924 di Canton lewat bukunya Naar de Republik Indonesia, sementara Bung Hatta baru menulis Indonesia Merdeka (Indonesia Vrij) tahun 1926 di Belanda sebagai pembelaannya di hadapan Mahkamah Belanda di Amsterdam. Sedangkan Sukarno (yang terinspirasi dari buku Naar de Republik Indonesia dan Massa Actie karangan Tan Malaka) baru menggagas pemikirannya dengan judul Menuju Indonesia Merdeka tahun 1933 sewaktu ia menjadi ketua PARTINDO.  Baca, Hasan Nisbi, Op.cit, h. 10-11. Namun dikemudian hari Bung Hatta membantah tuduhan orang-orang  pro Tan Malaka dengan menyatakan bukan Tan Malaka orang pertama yang menggagas Republik, melainkan dari DR. Cipto Mangunkusumo yang lebih dulu menyebut istilah Republik pada tahun 1913. Mengenai bantahan Hatta ini silahkan baca, Muhamad Hatta, Bung Hatta Menjawab….Op.Cit, h.18


� Tan Malaka dalam perspektif rezim Soeharto tidak lebih sekadar seorang “pemberontak”, “pembuat onar” dan “pengkhianat negara”. Pernyataan tersebut antara lain dapat dilihat pada klausa berikut ini “Tan Malaka sebagai tokoh Perserikatan Komunis di Hindia Belanda diusir pada tahun 1922...” Penggunaan proses material diusir dalam kalimat tersebut sekalipun menggunakan modus pasif untuk menggantikan kata exteenering/inerneering (hukum administrasi yang dijatuhkan oleh belanda untuk meninggalkan hindia belanda) memiliki makna bahwa Tan Malaka dalam perspektif rezim Soeharto tedak lebih sekedar “Pemberontak”, dan “Pembuat Onar”. Muatan Semantis kata “diusir” adalah “disuruh pergi secara paksa” yang hanya ditujukan kepada pengkhianat negara, bukan pada seorang pahlawan. BI sebenarnya memiliki beberapa kata seperti “dipisahkan dari rakyatnya” atau “diasingkan”  dalam versi yang lebih netral untuk menggantikan kata-kata exteenering dan inteenering tersebut. Lihat, DR. Sawirman, M.Hum, Disertasi: Simbol Lingual Teks Politik Tan Malaka Eksplorasi, Signifikasi dan Transfigurasi  Interteks, (Denpasar: Program Pascasarjan Universitas Udayana, 2005), h.3. lihat juga, Pemerintahan Republik Indonesia, “Buku Putih”: G-30-S Pemberontakan PKI, (Jakarta: SEKNEG, 1994), h. 12


�  Aksi sweeping buku-buku Tan Malaka sesungguhnya sudah terjadi sejak masa Belanda. Tan Malaka tidak dapat menyelesaikan salah satu buku andalannya ASLIA karena beberapa catatan penting dan statistik yang dikumpulkannya selama bertahun-tahun terpaksa dibuang ke laut karena sweeping PID (Tentara Rahasia Belanda) dan IS (Inteligen Inggris). Seperti  yang dilakukan Lenin pada buku revolusi dari mana di mulai, yang menyamarkan nama penulisnya, demikian pula TM yang pada beberapa bukunya menggunakan nama-nama palsu. Lihat, DR. Sawirman M. Hum, Ibid, h. 5
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